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ABSTRACT 

This research aims to determine that the implementation of moral values can shape 
the honest character of students at Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Ulu Gedong, 
Jambi City. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 
techniques through observation, interviews, and documentation. The research 
results show that: (1) the implementation of moral values in forming students' honest 
character is carried out thru classroom learning activities, habituation in daily life, 
and the exemplary behavior of teachers; (2) supporting factors include a religious 
school environment, the role of teachers as role models, and habituation programs, 
while inhibiting factors include students' lack of self-awareness, external 
environmental influences, and the persistence of dishonest behaviors such as 
cheating; (3) efforts to form an honest character are carried out thru habituation, 
giving advice and motivation, strengthening religious values, and providing 
sanctions and rewards. Thus, it can be concluded that the implementation of moral 
values plays an important role in shaping students' honest character, but it requires 
support from various parties to function optimally. 
Keywords: Implementation of Moral Values, Students' Honest Character 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa implementasi nilai-nilai akhlak 
dapat membentuk karakter jujur siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 
Gedong Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) implementasi nilai-nilai akhlak dalam pem-
bentukan karakter jujur siswa dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di kelas, 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, serta keteladanan guru; (2) faktor pen-
dukung meliputi lingkungan madrasah yang religius, peran guru sebagai teladan, 
dan program pembiasaan, sedangkan faktor penghambat meliputi kurangnya 
kesadaran diri siswa, pengaruh lingkungan luar, serta masih adanya perilaku tidak 
jujur seperti mencontek; (3) upaya pembentukan karakter jujur dilakukan melalui 
pembiasaan, pemberian nasihat dan motivasi, penguatan nilai-nilai agama, serta 
pemberian sanksi dan penghargaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  
implementasi nilai-nilai akhlak memiliki peran penting dalam membentuk karakter 
jujur siswa, namun memerlukan dukungan dari berbagai pihak agar dapat berjalan 
secara optimal. 
Kata Kunci: Implementasi Nilai-Nilai Akhlak, Karakter Jujur Siswa 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana 

utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia, baik dari segi 

intelektual, spiritual, maupun moral. 

Dalam konteks pendidikan Islam, 

tujuan pendidikan tidak hanya ber-

fokus pada pencapaian pengetahuan 

semata, tetapi juga pada pemben-

tukan karakter dan akhlak siswa 

(Nata, 2017). Salah satu nilai akhlak 

yang sangat penting untuk 

ditanamkan adalah kejujuran, karena 

kejujuran merupakan dasar dalam 

membangun pribadi yang berintegri-

tas, bertanggung jawab, dan dapat di-

percaya dalam kehidupan ber-

masyarakat (Muslich, 2018). Imple-

mentasi nilai-nilai akhlak dalam dunia 

pendidikan dipahami sebagai proses 

penerapan nilai-nilai moral Islam da-

lam kehidupan sehari-hari siswa. 

Proses ini tidak hanya dilakukan me-

lalui pembelajaran teori di dalam ke-

las, tetapi juga melalui keteladanan 

guru, pembiasaan perilaku baik, serta 

penguatan nilai secara berkelanjutan 

dalam berbagai aktivitas sekolah. 

Dengan demikian, nilai akhlak tidak 

hanya dipahami sebagai konsep, 

tetapi benar-benar terinternalisasi da-

lam diri siswa dan tercermin dalam 

perilaku nyata. 

Implementasi nilai-nilai akhlak 

akan berjalan efektif apabila dilakukan 

melalui tiga pendekatan utama, yaitu 

keteladanan, pembiasaan, dan pena-

naman nilai secara kontinu (Hasan, 

2019). Keteladanan guru menjadi 

faktor yang sangat penting karena 

siswa cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat dalam kehidupan sehari-

hari. Pembiasaan dilakukan melalui 

kegiatan rutin seperti berkata jujur, 

disiplin waktu, dan melaksanakan iba-

dah dengan tertib. Sementara itu, pe-

nanaman nilai-nilai akhlak dilakukan 

secara kontinu melalui nasihat, bimb-

ingan, serta evaluasi terhadap per-

ilaku siswa. 

Akhlak merupakan cerminan 

dari akidah seseorang. Akidah yang 

kuat akan melahirkan akhlak yang 

mulia, termasuk kejujuran sebagai sa-

lah satu bentuk nyata dari keimanan 

(Al-Ghazali, 2016). Sebaliknya, 

lemahnya akhlak menunjukkan ku-

rangnya penghayatan terhadap nilai-

nilai keimanan. Oleh karena itu, pen-

didikan akhlak memiliki peran yang 

sangat penting dalam membentuk 

karakter siswa agar sesuai dengan 

ajaran Islam. 

Kejujuran merupakan salah 
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satu nilai akhlak yang sangat 

ditekankan dalam Islam. Kejujuran 

tidak hanya berkaitan dengan per-

kataan, tetapi juga mencakup per-

buatan dan sikap dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam Al-Qur’an, Allah 

SWT memerintahkan orang-orang 

beriman untuk selalu bersikap jujur, 

sebagaimana firman-Nya dalam QS. 

At-Taubah ayat 119: 

 عَمَ اوْـُنوْكُوَ 8َّٰا اوقَُّـتا اونُمَاٰ نَيْذَِّلا اهَُّـيَٰٓ!

۝CC ينَْقِدِصّٰلا  

“Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kepada 
Allah dan jadilah bersama 
orang-orang yang jujur.” (QS. 
At-Taubah ayat 119) 

Ayat tersebut menegaskan 

bahwa kejujuran merupakan salah 

satu indikator utama ketakwaan 

seseorang. Orang yang jujur akan 

selalu berkata benar, bertindak sesuai 

fakta, serta menjauhi segala bentuk 

kebohongan dan kecurangan. Dengan 

demikian, pembentukan karakter jujur 

menjadi bagian yang sangat penting 

dalam pendidikan akhlak. Namun 

demikian, realitas di dunia pendidikan 

menunjukkan bahwa karakter jujur 

masih menjadi permasalahan yang 

cukup serius. Berbagai bentuk per-

ilaku tidak jujur masih sering 

ditemukan di kalangan siswa, seperti 

mencontek saat ujian, memalsukan 

tugas, serta berkata tidak sesuai 

dengan kenyataan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa nilai-nilai moral 

belum sepenuhnya terinternalisasi da-

lam diri siswa, sehingga diperlukan 

upaya pembinaan yang lebih men-

dalam dan berkelanjutan. 

Fenomena tersebut menunjuk-

kan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik. Banyak 

siswa yang telah memahami pent-

ingnya kejujuran secara teoritis, na-

mun belum mampu mengimplementa-

sikannya dalam kehidupan sehari hari. 

Hal ini menjadi tantangan bagi dunia 

pendidikan untuk menemukan strategi 

yang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai akhlak kepada siswa. Madrasah 

Tsanawiyah sebagai lembaga pen-

didikan Islam memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter siswa. 

Selain memberikan pendidikan umum, 

madrasah juga menekankan pada 

pembinaan akidah dan akhlak. Kuriku-

lum yang diterapkan bertujuan untuk 

membentuk kepribadian siswa yang 

beriman dan berakhlak mulia. 

Madrasah merupakan lembaga 
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yang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai keimanan dan akhlak karena 

memiliki sistem pendidikan yang terin-

tegrasi antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Abdullah, 2021). 

Melalui proses pembelajaran dan 

pembiasaan, madrasah berupaya 

membentuk karakter siswa agar 

sesuai dengan ajaran Islam, termasuk 

dalam hal kejujuran. Madrasah Tsan-

awiyah Nurul Iman Ulu Gedong Kota 

Jambi sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam juga memiliki komit-

men dalam menerapkan nilai nilai 

akhlak kepada siswa. Hal ini di-

wujudkan melalui berbagai kegiatan, 

seperti pembelajaran Akidah Akhlak, 

pelaksanaan sholat berjamaah, pem-

biasaan berkata jujur, serta pena-

naman sikap disiplin dan tanggung ja-

wab. 

Namun berdasarkan hasil ob-

servasi awal peneliti, ditemukan 

bahwa implementasi nilai-nilai akhlak 

dalam pembentukan karakter jujur 

siswa belum berjalan secara optimal. 

Hal ini terlihat dari masih adanya 

siswa yang melakukan tindakan tidak 

jujur, seperti mencontek saat ujian 

atau tugas, serta kurangnya 

kesadaran dalam melaksanakan iba-

dah seperti sholat Dzuhur berjamaah. 

Perilaku mencontek mencerminkan 

rendahnya kesadaran moral serta ku-

rangnya tanggung jawab dalam diri 

siswa. Selain itu, perilaku tersebut 

juga menunjukkan bahwa nilai keju-

juran belum tertanam secara kuat da-

lam diri siswa. Sementara itu, ketid-

akpatuhan dalam melaksanakan iba-

dah menunjukkan lemahnya kedisipli-

nan dan penghayatan terhadap nilai-

nilai agama. 

Keberhasilan pendidikan 

akhlak dapat dilihat dari konsistensi 

perilaku siswa dalam menerapkan 

nilai-nilai yang diajarkan, baik dalam 

aspek ibadah maupun interaksi sosial 

(Syafitri, 2019). Dengan demikian, im-

plementasi nilai-nilai akhlak harus 

mampu menghasilkan perubahan 

nyata dalam perilaku siswa. Selain 

faktor internal siswa, perkembangan 

teknologi di era modern juga menjadi 

tantangan dalam pembentukan karak-

ter. Kemajuan teknologi memung-

kinkan siswa untuk mengakses 

berbagai informasi dengan mudah, 

namun juga membuka peluang ter-

jadinya perilaku tidak jujur seperti pla-

giarisme dan kecurangan berbasis 

digital. Oleh karena itu, pendidikan 

akhlak perlu disesuaikan dengan 
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perkembangan zaman agar tetap rel-

evan dan efektif. 

Dalam hal ini, peran guru men-

jadi sangat penting sebagai teladan 

dan pembimbing bagi siswa. Guru 

tidak hanya bertugas menyampaikan 

materi, tetapi juga membentuk karak-

ter siswa melalui sikap dan perilaku 

sehari-hari. Lingkungan sekolah yang 

kondusif dan religius juga sangat ber-

pengaruh dalam mendukung pemben-

tukan karakter siswa. Di samping itu, 

peran keluarga juga sangat penting 

dalam menanamkan nilai kejujuran 

sejak dini. Pendidikan yang diberikan 

di sekolah perlu didukung oleh ling-

kungan keluarga agar nilai-nilai yang 

ditanamkan dapat berjalan secara 

konsisten. Kerjasama antara sekolah 

dan orang tua menjadi kunci keber-

hasilan dalam pembentukan karakter 

siswa. 

Pendidikan akhlak pada da-

sarnya tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Hal ini sebagaimana ditegaskan da-

lam QS. Al-Ankabut ayat 45: 

 مِقِاَوَ بِتٰكِلْا نَمِ كَيْلَاِ يَحِوْاُ آمَ لُتْاُ

ةَولَّٰصلا
ۗ

 رِۗكَنْمُلْاوَ ءِاۤشَحْفَلْا نِعَ ىهْٰـنـَت ةَولَّٰصلا َّناِ 

[\۝ نَوْعُـَنصْتَ امَ مُلَعْـَي 8ُّٰاوَ برَُۗكْاَ 8ِّٰا رُكْذِلَوَ  

“Bacalah (Nabi Muhammad) 
Kitab (Al-Qur'an) yang telah di-
wahyukan kepadamu dan te-
gakkanlah shalat. 
Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan) keji 
dan mungkar. Sungguh, meng-
ingat Allah (salat) itu lebih be-
sar (keutamaannya daripada 
ibadah yang lain). Allah menge-
tahui apa yang kamu kerjakan”. 
QS. Al-Ankabut ayat 45 

Ayat ini menjelaskan bahwa 

shalat dapat mencegah perbuatan keji 

dan munkar. Dengan demikian, pem-

biasaan ibadah menjadi salah satu 

cara efektif dalam membentuk karak-

ter siswa. Berdasarkan uraian terse-

but, dapat dipahami bahwa implemen-

tasi nilai-nilai akhlak dalam pemben-

tukan karakter jujur siswa merupakan 

suatu proses yang kompleks dan me-

merlukan peran berbagai pihak. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan un-

tuk mengkaji secara lebih mendalam 

bagaimana “Implementasi Nilai-Nilai 

Akhlak dalam Pembentukan Karakter 

Jujur Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Iman Ulu Gedong Kota Jambi”. 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 
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penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif  deskriptif adalah 

teknik penelitian yang menggunakan 

kata-kata atau narasi dalam menjelas-

kan dan menjabarkan makna dari se-

tiap fenomena, gejala, dan situasi so-

sial tertentu (Sugiyono, 2022). Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti berperan 

sebagai instrumen kunci yang bertu-

gas mengamati, memahami, serta 

menginterpretasikan berbagai 

fenomena yang terjadi di lapangan 

(Moleong, 2018). Penelitian kualitatif 

juga disebut sebagai penelitian inter-

pretatif, naturalistik, atau  fenomenol-

ogis karena penelitian ini dilakukan 

pada kondisi alamiah tanpa adanya 

manipulasi terhadap objek penelitian. 

Salah satu alasan 

menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif adalah pengalaman para 

peneliti yang dimana metode ini dil-

akukan untuk menemukan dan me-

mahami apa yang tersembunyi dibalik 

fenomena yang terkadang merupakan 

sesuatu yang sulit dipahami secara 

memuaskan. Penelitian kualitatif 

deskriptif berkaitan dengan masalah 

sosial dan dilakukan melalui situasi re-

alitas atau lingkungan alam yang ru-

mit, kompleks, rinci, dan tidak 

mengumpulkan data menggunakan 

statistic (Rukin, 2019:18). Artinya, da-

lam penelitian lapangan ini, peneliti 

akan memberikan gambaran tentang 

Implementasi Nilai-Nilai Akidah Dalam 

Pembentukan Karakter Jujur Siswa Di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 

Gedong Kota Jambi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1.  Bentuk Implementasi Nilai 

Dalam Pembentukan Karakter 
Jujur Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 
Gedong Kota Jambi 
 Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan peneliti di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman 

Ulu Gedong Kota Jambi, diperoleh 

bahwa implementasi nilai-nilai akhlak 

dalam membentuk karakter jujur 

siswa telah dilaksanakan secara 

terencana, sistematis, dan 

berkelanjutan. Implementasi tersebut 

tidak hanya berupa penyampaian 

materi pembelajaran secara teoritis, 

tetapi juga diwujudkan dalam 

berbagai bentuk tindakan nyata yang 

terintegrasi dalam kehidupan sehari-

hari siswa di lingkungan madrasah. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembentukan karakter jujur tidak 

hanya berorientasi pada aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 

afektif dan psikomotorik siswa. 
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 Pertama, implementasi nilai-

nilai akhlak dilakukan melalui 

keteladanan guru. Keteladanan 

dalam hal ini memiliki kedudukan 

sebagai fondasi utama dalam 

pembentukan karakter jujur siswa. 

Keteladanan merupakan cara pal-

ing efektif dalam pembentukan 

karakter siswa, karena siswa 

cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat secara langsung da-

lam kehidupan sehari-hari. Dalam 

praktiknya, guru di madrasah 

menunjukkan sikap jujur dalam 

berbagai aspek, baik dalam per-

kataan maupun perbuatan. Guru 

berusaha bersikap terbuka, tidak 

memanipulasi informasi, serta 

memberikan penilaian secara ob-

jektif dan adil kepada siswa. Sikap 

ini secara tidak langsung mem-

berikan contoh nyata kepada 

siswa tentang bagaimana nilai ke-

jujuran harus diterapkan dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

 Sebagaimana disampaikan 

oleh guru akidah akhlak, 

“Dalam membentuk karakter ju-
jur siswa, tidak cukup hanya 
menjelaskan tentang pent-
ingnya kejujuran. Guru harus 
memberi contoh, membiasa-
kan siswa berkata jujur, dan 
menanamkan rasa tanggung 
jawab dalam setiap tugas yang 

diberikan.” (Wawancara, 20 
Januari 2026) 

  
 Hasil wawancara dengan guru 

akidah akhlak ini menunjukkan 

bahwa keteladanan guru tidak 

hanya berfungsi sebagai contoh 

perilaku, tetapi juga sebagai sa-

rana internalisasi nilai secara lang-

sung. Siswa yang melihat sikap ju-

jur dari guru akan lebih mudah 

meniru dan menjadikannya se-

bagai bagian dari kebiasaan 

mereka. Dengan demikian, 

keteladanan memiliki peran yang 

sangat penting dalam memper-

cepat proses pembentukan karak-

ter jujur siswa. Lebih lanjut, 

keteladanan juga berfungsi se-

bagai penguat nilai yang telah di-

ajarkan dalam pembelajaran. 

Ketika apa yang disampaikan oleh 

guru sesuai dengan apa yang dil-

akukan, maka siswa akan lebih 

percaya dan terdorong untuk 

mengikuti nilai tersebut. Se-

baliknya, apabila terjadi ketidaks-

esuaian antara ucapan dan tinda-

kan, maka proses pembentukan 

karakter akan mengalami ham-

batan. 

 Kedua, implementasi nilai-nilai 

akhlak dilakukan melalui pembi-
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asaan perilaku jujur dalam ke-

hidupan sehari-hari. Pembiasaan 

dalam hal ini memiliki kedudukan 

sebagai proses penguatan karak-

ter yang dilakukan secara berulang 

dan berkelanjutan. Dalam prak-

tiknya, siswa dibiasakan untuk ber-

kata jujur, tidak menyontek saat 

ujian, mengerjakan tugas secara 

mandiri, serta berani mengakui 

kesalahan. Pembiasaan ini dil-

akukan secara konsisten oleh guru 

melalui pengawasan dan peng-

ingat yang terus-menerus.  

 Hal ini diperkuat oleh pern-

yataan siswa: 

“Guru sering mengingatkan 
kami untuk tidak menyontek 
dan harus jujur saat 
mengerjakan tugas. Kalau ada 
yang ketahuan berbohong, bi-
asanya dinasehati dan di-
panggil ke depan untuk diberi 
pembinaan.” (Wawancara, 20 
Januari 2026) 

 Hasil wawancara dengan siswa 

ini menunjukkan bahwa pembi-

asaan memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk karakter 

jujur siswa. Melalui proses yang 

berulang, siswa tidak hanya me-

mahami pentingnya kejujuran, 

tetapi juga terbiasa untuk 

melakukannya. Pembiasaan ini 

juga melatih siswa untuk memiliki 

tanggung jawab terhadap diri 

sendiri serta meningkatkan 

kesadaran moral mereka. 

 Ketiga, implementasi nilai-nilai 

akhlak dilakukan melalui integrasi 

nilai kejujuran dalam proses pem-

belajaran. Integrasi ini memiliki 

kedudukan sebagai sarana pem-

bentukan kesadaran moral siswa 

melalui kegiatan pembelajaran. Da-

lam praktiknya, guru tidak hanya 

menyampaikan materi secara teori-

tis, tetapi juga mengaitkan nilai ke-

jujuran dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Hal ini membuat pem-

belajaran menjadi lebih kontekstual 

dan bermakna, sehingga siswa 

dapat memahami dan menerapkan 

nilai tersebut dalam kehidupan 

nyata.  

 Sebagaimana disampaikan 

oleh guru akidah akhlak: 

“Kami selalu menanamkan nilai 
kejujuran dalam setiap pem-
belajaran, khususnya pada 
mata pelajaran Akidah Akhlak” 
(Wawancara, 20 Januari 2026) 

 Hasil wawancara ini menunjuk-

kan bahwa pembelajaran memiliki 

peran penting dalam pembentukan 

karakter jujur siswa. Melalui inte-

grasi nilai, siswa tidak hanya mem-

peroleh pengetahuan, tetapi juga 
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kesadaran moral yang mendalam. 

Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi sarana yang efektif dalam 

menanamkan nilai kejujuran. 

 Keempat, implementasi nilai-

nilai akhlak dilakukan melalui pem-

berian nasihat dan penguatan nilai 

secara berkelanjutan. Pemberian 

nasihat memiliki kedudukan se-

bagai pengarah dan penguat nilai 

dalam diri siswa. Dalam praktiknya 

guru secara aktif memberikan na-

sihat kepada siswa mengenai pent-

ingnya kejujuran, baik dalam 

kegiatan pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran. Nasihat terse-

but sering dikaitkan dengan nilai-

nilai keagamaan, sehingga siswa 

memahami bahwa kejujuran meru-

pakan bagian dari akhlak yang ha-

rus diamalkan sebagai bentuk ket-

aatan kepada Allah. Hal ini menun-

jukkan bahwa kejujuran tidak hanya 

dipahami sebagai norma sosial, 

tetapi juga sebagai nilai spiritual. 

Dengan demikian, siswa memiliki 

dorongan internal untuk bersikap 

jujur, bukan hanya karena takut ter-

hadap hukuman, tetapi karena 

kesadaran moral dan keimanan.  

 Kelima, implementasi nilai-nilai 

akhlak dilakukan melalui 

pengawasan dan penegakan 

aturan di lingkungan madrasah. 

Pengawasan dalam hal ini memiliki 

kedudukan sebagai kontrol sosial 

dalam menjaga konsistensi per-

ilaku siswa.  Guru dan pihak 

sekolah secara aktif melakukan 

pengawasan terhadap perilaku 

siswa, terutama dalam kegiatan 

yang berpotensi terjadi pelang-

garan seperti ujian. Hal ini ber-

tujuan untuk mencegah terjadinya 

kecurangan seperti menyontek.  

 Sebagaimana disampaikan 

oleh kepala madrasah: 

“Kami selalu mengawasi ujian 
dengan baik dan memberikan 
penegasan bahwa kejujuran 
lebih utama daripada nilai…” 
(Wawancara, 20 Januari 2026) 

 Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengawasan tidak hanya 

berfungsi sebagai kontrol, tetapi 

juga sebagai bentuk pembinaan. 

Sanksi yang diberikan bersifat men-

didik, sehingga siswa dapat me-

mahami kesalahan dan memper-

baikinya. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

implementasi nilai akhlak dalam 

pembentukan karakter jujur siswa 

dilakukan melalui berbagai bentuk 

yang saling berkaitan dan men-
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dukung satu sama lain. Setiap ben-

tuk implementasi memiliki 

kedudukan dan peran masing-mas-

ing, namun semuanya berkontri-

busi dalam membentuk karakter ju-

jur siswa. Dengan demikian, imple-

mentasi nilai akhlak dapat dipahami 

sebagai suatu sistem pembinaan 

yang terpadu dalam pembentukan 

karakter jujur siswa. Nilai kejujuran 

tidak hanya dipahami sebagai kon-

sep, tetapi juga diwujudkan dalam 

perilaku nyata seperti berkata jujur, 

tidak menyontek, tidak berbohong, 

serta berani mengakui kesalahan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat Implementasi Nilai 
Akhlak Dalam Pembentukan 
Karakter Jujur Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul 
Iman Ulu Gedong Kota Jambi 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan melalui teknik 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, diperoleh berbagai 

temuan terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi nilai-

nilai akhlak dalam pembentukan 

karakter jujur siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 

Gedong Kota Jambi. Faktor-faktor 

tersebut terbagi menjadi dua kate-

gori utama, yaitu faktor pendukung 

dan faktor penghambat. Implemen-

tasi nilai akhlak, khususnya dalam 

membentuk karakter jujur, bukan-

lah proses yang instan, melainkan 

.membutuhkan waktu, pembi-

asaan, serta dukungan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, 

keberhasilan proses tersebut san-

gat ditentukan oleh kondisi ling-

kungan pendidikan, baik di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah. 

a. Faktor Pendukung Implemen-
tasi Nilai-Nilai Akhlak 

 Faktor Pendukung Merupakan 

segala aspek yang membantu 

memperlancar dan memperkuat 

proses penanaman nilai akhlak da-

lam diri siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian, terdapat beberapa faktor 

pendukung utama sebagai berikut: 

1) Keteladanan Guru 

 Guru memiliki peran yang san-

gat penting sebagai figur teladan 

bagi siswa. Dalam implementasi 

nilai-nilai akhlak, guru tidak hanya 

menyampaikan materi teoritis, 

tetapi juga memberikan contoh 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Sikap jujur yang ditunjukkan oleh 

guru, baik dalam perkataan mau-
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pun perbuatan,secara tidak lang-

sung akan ditiru oleh siswa. Ber-

dasarkan hasil observasi, guru di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman 

Ulu Gedong Kota Jambi telah 

menunjukkan sikap jujur dalam 

berbagai aspek, seperti dalam 

penilaian, interaksi dengan siswa, 

serta dalam penyampaian materi 

pembelajaran. Sikap tersebut 

secara tidak langsung memberikan 

contoh nyata kepada siswa tentang 

bagaimana bersikap jujur dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

 Hasil wawancara dengan guru 

akidah akhlak, diperoleh ket-

erangan bahwa: 

“Guru harus menjadi contoh 
terlebih dahulu dalam bersikap 
jujur. Jika guru sudah mem-
berikan teladan yang baik, 
maka siswa akan lebih mudah 
meniru dan menerapkannya 
dalam kehidupan sehari hari.” 
(Wawancara, 20 Januari 2026) 

 Hal ini menunjukkan bahwa 

keteladanan guru merupakan faktor 

utama dalam keberhasilan pem-

bentukan karakter jujur pada siswa. 

2) Lingkungan Sekolah yang Kon-

dusif 

 Lingkungan sekolah yang men-

dukung sangat berpengaruh ter-

hadap pembentukan karakter 

siswa. Di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Iman Ulu Gedong Kota 

Jambi, Suasana sekolah yang 

religius dan disiplin menjadi salah 

satu faktor pendukung utama. 

Adanya aturan sekolah yang 

menekankan pentingnya kejujuran, 

seperti larangan menyontek, ber-

kata bohong, serta pembiasaan 

berkata jujur dalam setiap kegiatan 

serta menciptakan budaya positif di 

lingkungan sekolah. Selain itu, 

kegiatan keagamaan seperti shalat 

berjamaah, pembacaan Al-Qur’an, 

dan ceramah keagamaan juga turut 

memperkuat nilai-nilai akhlak 

siswa, termasuk nilai kejujuran. 

3)  Pembiasaan (Habituation) 

 Pembiasaan merupakan cara 

yang efektif dalam membentuk 

karakter siswa. Nilai kejujuran 

ditanamkan melalui kegiatan rutin, 

seperti kejujuran dalam 

mengerjakan tugas, kejujuran saat 

ujian, serta kejujuran dalam ber-

interaksi dengan teman dan guru. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa 

sudah mulai terbiasa untuk berkata 

jujur dalam berbagai situasi, mes-

kipun masih terdapat beberapa 

siswa yang perlu pembinaan lebih 

lanjut. 
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b. Faktor Penghambat Imple-
mentasi Nilai Akhlak 

 Selain faktor pendukung, ter-

dapat pula faktor penghambat yang 

mempengaruhi proses implemen-

tasi nilai akhlak dalam pemben-

tukan karakter jujur siswa. Adapun 

faktor-faktor tersebut antara lain se-

bagai berikut: 

1) Kurangnya Kesadaran Siswa 

 Salah satu hambatan utama 

adalah kurangnya kesadaran 

siswa, sebagian siswa dalam men-

erapkan nilai-nilai kejujuran. Mes-

kipun telah diberikan pemahaman, 

masih terdapat siswa yang 

melakukan tindakan tidak jujur, 

seperti menyontek atau tidak 

mengakui kesalahan. Hal ini 

menunjukan bahwa penanaman 

nilai akhlak belum sepenuhnya ter-

tanam dalam diri siswa dan masih 

memerlukan pembinaan secara 

berkelanjutan. 

2) Pengaruh Lingkungan Per-

gaulan 

 Lingkungan pergaulan di luar 

sekolah juga memberikan 

pengaruh yang cukup besar ter-

hadap perilaku siswa. Siswa yang 

berada dalam lingkungan yang ku-

rang mendukung nilai kejujuran 

cenderung mengalami kesulitan 

dalam menerapkan nilai-nilai terse-

but.  

 Berdasarkan hasil wawancara 

guru akidah akhlak mengatakan 

bahwa:  

“Lingkungan luar sekolah san-
gat mempengaruhi perilaku 
siswa, jika mereka bergaul 
dengan teman yang kurang 
baik, maka nilai-nilai yang di-
ajarkan di sekolah bisa berku-
rang pengaruhnya. ”(Wa-
wancara, 20 Januari 2026) 

3) Kurangnya Perhatian Orang tua 

 Tidak semua siswa mendapat-

kan perhatian dan pembinaan yang 

cukup dari orang tua di rumah. Ku-

rangnya pengawasan serta min-

imnya penanaman nilai-nilai akhlak 

dalam keluarga menjadi salah satu 

faktor penghambat dalam pemben-

tukan karakter jujur. Beberapa 

siswa mengaku bahwa orang tua 

mereka jarang memberikan arahan 

terkait pentingnya kejujuran, se-

hingga mereka kurang terbiasa un-

tuk bersikap jujur dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Keterbatasan Waktu Belajar 

 Waktu Pembelajaran yang 

terbatas juga menjadi kendala da-

lam implementasi nilai-nilai akhlak. 

Guru harus membagi waktu antara 
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penyampaian materi pelajaran dan 

pembinaan karakter siswa, se-

hingga penanaman nilai akhlak be-

lum dapat dilakukan secara maksi-

mal. Sebagaimana diungkapkan 

oleh guru akidah akhlak:  

“Waktu pembelajaran yang 
terbatas membuat kami harus 
menyesuaikan antara materi 
dan pembinaan karakter, se-
hingga tidak semua siswa 
dapat dibina secara maksi-
mal.”(Wawancara, 20 Januari 
2026) 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat diketahui bahwa implemen-

tasi nilai-nilai akhlak dalam pem-

bentukan karakter jujur siswa tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Faktor pendukung 

seperti keteladanan guru, ling-

kungan sekolah yang kondusif, 

pembiasaan, serta kerjasama 

dengan orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam mem-

bentuk karakter siswa. Namun 

demikian, faktor penghambat sep-

erti kurangnya kesadaran siswa, 

pengaruh lingkungan luar, ku-

rangnya perhatian orang tua, serta 

keterbatasan waktu pembelajaran 

menjadi tantangan yang perlu diat-

asi. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang berkelanjutan dari 

semua pihak, baik guru, sekolah, 

maupun orang tua, untuk mem-

perkuat implementasi nilai akhlak. 

Dengan adanya sinergi yang baik, 

diharapkan pembentukan karakter 

jujur siswa dapat tercapai secara 

optimal. 

3. Upaya Pembentukan Karakter 
Jujur Pada Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 
Gedong Kota Jambi 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, di-

peroleh bahwa upaya pemben-

tukan karakter jujur pada siswa 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk kepribadian dan 

perilaku siswa di Madrasah Tsana-

wiyah Nurul Iman Ulu Gedong Kota 

Jambi. Upaya tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai proses pena-

naman nilai-nilai secara konsep-

tual, tetapi juga sebagai proses 

pembiasaan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembentukan karakter 

jujur merupakan bagian dari pen-

didikan akhlak yang bertujuan un-

tuk membentuk siswa menjadi 

pribadi yang memiliki integritas, 

tanggung jawab, serta kesadaran 

moral yang tinggi. Dalam konteks 
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ini, kejujuran tidak hanya dipahami 

sebagai sikap berkata benar, tetapi 

juga mencakup kejujuran dalam tin-

dakan, niat, serta tanggung jawab 

terhadap diri sendiri dan orang lain. 

 Upaya pembentukan karakter 

jujur di madrasah dilakukan melalui 

berbagai strategi yang terintegrasi 

dalam kegiatan pembelajaran mau-

pun di luar pembelajaran. Guru se-

bagai pendidik memiliki peran 

utama dalam mengarahkan, 

membimbing, serta memberikan 

contoh nyata kepada siswa. Selain 

itu, lingkungan sekolah juga ber-

peran dalam menciptakan suasana 

yang mendukung terbentuknya nilai 

kejujuran. Salah satu peran utama 

dari upaya pembentukan karakter 

jujur terlihat dalam membantu 

siswa memahami makna dan pent-

ingnya kejujuran dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa tidak hanya 

diberikan pemahaman secara teor-

itis, tetapi juga diajak untuk mem-

praktikkan nilai tersebut dalam 

berbagai kegiatan. Misalnya, siswa 

dibiasakan untuk mengerjakan tu-

gas secara mandiri, tidak me-

nyontek saat ujian, serta berani 

mengakui kesalahan yang dil-

akukan. 

 Berdasarkan hasil observasi, 

terlihat bahwa sebagian besar 

siswa mulai menunjukkan peru-

bahan perilaku yang positif, seperti 

lebih terbuka dalam menyampaikan 

pendapat, lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas, serta berani 

mengakui kesalahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya pem-

bentukan karakter jujur mem-

berikan dampak nyata terhadap 

perkembangan sikap siswa. Hasil 

wawancara dengan siswa menun-

jukkan bahwa upaya pembentukan 

karakter jujur sangat membantu 

mereka dalam memahami dan 

menerapkan nilai kejujuran. Salah 

satu siswa menyatakan: 

“Kami sering diingatkan oleh 
guru untuk selalu jujur, baik 
saat belajar maupun di luar ke-
las. Awalnya memang sulit, 
tetapi lama-kelaman menjadi 
terbiasa. Sekarang saya me-
rasa lebih berani untuk berkata 
jujur, meskipun kadang harus 
mengakui kesalahan.”(Wa-
wancara, 20 Januari 2026) 

 Siswa lain juga mengungkap-

kan bahwa pembiasaan yang dil-

akukan di sekolah membuat 

mereka lebih sadar akan pent-

ingnya kejujuran: 

“Dengan adanya aturan dan 
pembiasaan di sekolah, saya 
jadi lebih mengerti bahwa jujur 
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itu penting. Kalau tidak jujur, bi-
asanya akan merugikan diri 
sendiri dan orang lain. Guru 
juga selalu memberikan con-
toh, jadi kami bisa 
meniru.”(Wawancara, 20 Janu-
ari 2026) 

 Pernyataan tersebut menun-

jukkan bahwa upaya pembentukan 

karakter jujur tidak hanya mening-

katkan pemahaman siswa, tetapi 

juga membentuk kesadaran inter-

nal yang mendorong mereka untuk 

bersikap jujur secara sukarela. 

Selain itu, upaya pembentukan 

karakter jujur juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan sikap 

tanggung jawab siswa. Siswa yang 

terbiasa bersikap jujur cenderung 

memiliki rasa percaya diri yang 

lebih tinggi serta mampu ber-

tanggung jawab terhadap tugas 

dan kewajiban yang diberikan. Da-

lam proses pembelajaran, siswa 

yang memiliki karakter jujur akan 

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

belajar, seperti bertanya, menja-

wab pertanyaan, serta berdiskusi 

dengan teman. Hal ini menunjuk-

kan bahwa kejujuran tidak hanya 

berdampak pada aspek moral, 

tetapi juga pada aspek akademik 

siswa. 

 Upaya pembentukan karakter 

jujur juga berperan dalam mencip-

takan suasana belajar yang kondu-

sif. Siswa menjadi lebih terbuka, 

saling percaya, serta mampu men-

jalin hubungan yang baik dengan 

teman maupun guru. Lingkungan 

yang didasarkan pada nilai keju-

juran akan menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan men-

dukung proses pembelajaran. 

Peran tersebut juga diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan guru 

akidah akhlak yang menyatakan 

bahwa: 

“Upaya pembentukan karakter 
jujur sangat penting karena 
menjadi dasar dalam memben-
tuk perilaku siswa. Jika siswa 
sudah terbiasa jujur, maka 
mereka akan lebih mudah un-
tuk dibimbing dalam hal 
lainnya.”(Wawancara, 20 janu-
ari 2026) 

 Guru akidah akhalak juga men-

jelaskan bahwa pembentukan 

karakter jujur dilakukan melalui 

berbagai cara, seperti pembiasaan, 

pemberian contoh, serta pemberian 

sanksi dan penghargaan. Metode 

tersebut dilakukan secara konsis-

ten agar nilai kejujuran dapat terta-

nam secara kuat dalam diri siswa. 

Lebih lanjut, guru akidah akhlak 

menambahkan bahwa: 
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“Pembentukan karakter tidak 
bisa dilakukan secara instan. 
Harus ada proses yang beru-
lang dan berkelanjutan, se-
hingga siswa benar benar me-
mahami dan menerapkan nilai 
tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.”(Wawancara , 20 
Januari 2025) 

 Selain guru, kepala madrasah 

juga menegaskan pentingnya 

upaya pembentukan karakter jujur 

sebagai bagian dari tujuan pendidi-

kan di madrasah. Beliau menya-

takan bahwa: 

“Pembentukan karakter jujur 
merupakan prioritas utama da-
lam pendidikan, karena tanpa 
kejujuran, ilmu yang dimiliki 
siswa tidak akan memberikan 
manfaat yang maksimal.”(Wa-
wancara, 20 Januari 2025) 

 Pernyataan tersebut menun-

jukkan bahwa pihak madrasah 

memiliki komitmen yang kuat dalam 

membentuk karakter siswa, khu-

susnya dalam hal kejujuran. Upaya 

yang dilakukan tidak hanya 

terbatas pada kegiatan pembelaja-

ran, tetapi juga melalui kegiatan 

ekstrakurikuler serta pembiasaan 

sehari-hari. Selain itu, upaya pem-

bentukan karakter jujur juga ber-

peran dalam mengurangi perilaku 

negatif siswa, seperti berbohong, 

menyontek, dan tidak bertanggung 

jawab. Dengan adanya pembi-

asaan yang dilakukan secara terus 

menerus, siswa menjadi lebih sadar 

akan konsekuensi dari perilaku 

tidak jujur. 

 Dalam konteks ini, peran guru 

sebagai pembimbing sangat pent-

ing dalam memberikan arahan 

serta penguatan terhadap perilaku 

positif siswa. Guru juga berperan 

dalam memberikan teguran secara 

bijak kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran, sehingga 

siswa dapat memahami kesalahan 

dan tidak mengulanginya. Lebih 

lanjut, upaya pembentukan karak-

ter jujur juga berkontribusi dalam 

membentuk kepribadian siswa 

yang berakhlak mulia. Siswa yang 

memiliki karakter jujur akan lebih 

mudah untuk mengembangkan 

nilai-nilai positif lainnya, seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan rasa 

hormat terhadap orang lain. 

 Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa upaya pembentukan 

karakter jujur memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam meningkat-

kan kualitas perilaku siswa. Upaya 

tersebut tidak hanya berdampak 

pada aspek individu, tetapi juga 

pada lingkungan sosial di sekolah. 
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Dengan demikian, dapat disimpul-

kan bahwa upaya pembentukan 

karakter jujur merupakan salah satu 

langkah strategis dalam mencip-

takan generasi yang berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang berkelanjutan, konsis-

ten, serta didukung oleh semua 

pihak, baik guru, sekolah, maupun 

orang tua. Kedepannya diharapkan 

upaya pembentukan karakter jujur 

dapat terus ditingkatkan melalui 

inovasi metode pembelajaran, pen-

ingkatan kerjasama dengan orang 

tua, serta penguatan budaya 

sekolah yang menjunjung tinggi 

nilai kejujuran. Dengan demikian, 

tujuan pendidikan dalam memben-

tuk siswa yang beriman, berilmu, 

dan berakhlak mulia dapat tercapai 

secara optimal 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Implementasi Nilai-Nilai 

Akhlak dalam Pembentukan 

Karakter Jujur Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Iman Ulu 

Gedong Kota Jambi, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Bentuk implementasi nilai-nilai 

akhlak dalam pembentukan 

karakter jujur siswa dilakukan 

melalui pembelajaran Akidah 

Akhlak, pembiasaan sehari-

hari di madrasah, dan 

keteladanan guru. Nilai-nilai 

kejujuran diterapkan melalui 

sikap tidak mencontek, ber-

kata jujur, disiplin dalam tugas, 

serta mengikuti kegiatan 

keagamaan seperti shalat ber-

jamaah. Implementasi ini 

menunjukkan bahwa nilai 

akhlak diterapkan secara teori 

dan praktik dalam kehidupan 

siswa. 

2. Faktor pendukung implementasi 

nilai-nilai akhlak meliputi 

keteladanan guru, lingkungan 

madrasah yang religius, dan 

program pembiasaan. Adapun 

faktor penghambatnya yaitu 

kurangnya kesadaran siswa, 

pengaruh lingkungan luar, serta 

perilaku tidak jujur seperti 

mencontek dan kurang disiplin 

beribadah. 

3. Upaya pembentukan karakter 

jujur siswa dilakukan melalui 

pembiasaan perilaku jujur, 

pemberian nasihat, penguatan 

nilai agama, serta pemberian 

sanksi dan penghargaan. Guru 

juga berperan sebagai teladan 

dan menciptakan pembelajaran 
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yang mendukung karakter jujur 

secara berkelanjutan.
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